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Sambutan 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb.  
 
Selamat datang kami sampaikan kepada para peserta Webinar Ilmiah Masjid III - 1443 H/2021 M, 
baik dari kalangan takmir masjid, mahasiswa/akademisi maupun masyarakat umum. 
  
Seminar/Webinar Ilmiah Masjid tahun ini mengambil tema “Mendorong Peran Masjid dalam 
Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) di Indonesia: Skenario dan Strategi Pasca 
Pandemi Covid-19”. Meskipun telah melandai, ancaman pandemi COVID-19 masih tetap perlu 
dipertimbangkan. Karena itu, acara tetap diadakan dalam format webinar. Sebanyak 70 orang 
pemakalah turut mengambil bagian dalam seminar kali ini. Semoga ke depan lebih banyak lagi 
pemikiran yang dapat digalang dalam upaya mewujudkan cita ideal masjid sebagai pusat peradaban 
di tengah-tengah masyarakat dunia. 
  
Dalam kali ketiga kegiatan seminar ilmiah ini, tentu berbagai perbaikan telah kami lakukan 
meskipun masih sangat banyak hal yang perlu ditingkatkan. Karena itu, kami memohon masukan 
dan saran dari berbagai pihak. Tak lupa kami menyampaikan ucapan terima kasih sebesar-besarnya 
kepada segenap pihak yang telah berkontribusi dan mendukung terlaksananya acara ini.   
Semoga kegiatan yang kita lakukan ini menjadi bagian dari amal saleh yang mendapat balasan 
setinggi-tingginya dari Allah Swt. Aamiin Yaa Rabbal Aalamiin 
   
 
Prof.Dr. H. Suwarno  
Ketua Umum Pengurus YPM Salman ITB 
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No. Uraian Kegiatan Pengisi Durasi 

(WIB) Lokasi 

SESI PAGI 

1. Registrasi ulang Sesi 
Pleno I Panitia 08.00-

08.45 

Zoom 
Waiting 
Room 

2. 

PEMBUKAAN 

Pembukaan   MC: Kiki Rudiansyah  08.45-
08.47 

Zoom 
meeting 

room 
bersama 

Tilawah  
Qori: Fajar Sutisna 

(Asrama Salman ITB) 
08.47-
08.51 

Lagu Indonesia Raya Panitia (Operator) 08.51-
08.55 

Mars & Hymne AMKI Panitia (Operator) 08.55-
09.00 

Sambutan Ketua Umum 
YPM Salman ITB 
sekaligus Laporan 
Panitia Pelaksana 

Prof.Dr.Ir. H. Suwarno, MT 09.00-
09.05 

Sambutan/ Pengantar 
Ketua Umum PP AMKI  

Prof.Ir. Hermawan K.D., MSEE, 
Ph.D. 
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SESI I (Pemaparan & 
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meeting 
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Tanya Jawab) 
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Harian Komisi Nasional Indonesia 

untuk UNESCO) 

10.15-
11.15 

4. Penutupan Sesi Pagi & 
foto bersama MC & Panitia 11.15-

11.30 

5. 

Istirahat, shalat Zhuhur 
dan makan siang di 
lokasi masing-masing 
peserta 

Panitia 11.30-
12.30 

Lokasi 
masing- 
masing 
peserta 

SESI SIANG 



ISSN 2686-5513 
 

 x 

6. Registrasi ulang Sesi 
Siang Panitia 12.30-

13.00 
Room SA-

SE 7. Pembukaan presentasi di 
tiap ruangan  Moderator/ Chairman tiap ruangan 13.00-

13.05 

8. Presentasi abstrak 
(paralel di kelas) Penyaji/Presen ter 13.05-
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masing 
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ABSTRAK 
 
Pondok Pesantren  merupakan wadah belajar bagi para santri muslim. Secara umum pondok pesantren dapat 
diklasifikasikan menjadi 2 (dua) bentuk. Yakni pondok pesanren tradisional (salaf) dan pondok pesantren modern 
(kholaf). Pengklasifikasian pondok pesantren didasarkan pada kurikulum dan metode pengajian. Namun seiring 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), saat ini  permasalahan dikotomi ilmu tersebut 
sudah mulai lebur, karena adanya kesadaran pengelola pondok pesantren yang mengajarkan agama Islam secara 
menyeluruh (kaffah) kepada para santri.  Karakter mandiri, merupakan salah satu nilai yang diajarkan pada pondok 
pesantren. Melalui internalisasi nilai kewirausahaan maka karakter kemandirian santri akan terbentuk. 
Pemberdayaan pada berbagai jenis kewirausahaan merupakan wujud usaha (ikhtiar) dalam mewujudkan santri 
yang mandiri. Adapun langkah yang menjadi tahapan dalam internalisasi nilai entrepreneur pada santri: 1) 
menyampaikan dalil-dalil naqli tentang entrepreuner. 2) mengadakan pelatihan entrepreuner. 3) mengadakan 
pendampingan entrepreneur.  Metode yang digunakan untuk menanamkan nilai entrepreuner adalah metode 
ceramah dan metode uswah. Simpulan yang dapat diambil dari kegiatan ini, bahwa : 1) Dalam proses perancangan 
pelaksanaan kegiatan PPM harus memperhatikan riset-riset pendahuluan terkait dengan isu terkini dalam konteks 
PPM dan menganalisis kebutuhan khalayak sasaran. 2) Pelatihan teknik sablon pada media kain/kaos dan seminar 
kewirausahaan, dinilai cukup efektif menjadi bekal peserta menjadi santripreneur yang siap terjun kemasyarakat 
karena mereka sudah dibekali salah satu keahlian ekonomi kreatif yakni sablon pada media kain/kaos. 
 
 
 
Kata Kunci: Pondok Pesantren, Santri, Entrepreneur. 
 
 

1. Pendahuluan 
 

Indonesia merupakan bagian dari negara 
ASEAN yang menghadapi tantangan besar yakni 
menghadapi pemberlakuan pasar bebas. Hal ini 
pastinya berdampak besar pada penurunan produksi 
dan meningkatnya angka pengangguran di Indonesia. 
Untuk menurunkan angka pengangguran dan angka 
kemiskinan dengan menciptakan lapangan pekerjaan 
dalam bentuk kewirausahaan yang kreatif dan 
inovatif serta memiliki daya saing.(Apsari & 
Pamungkas, 2019) 

Memberdayakan dan mengembangkan 
kewirausahaan di Indonesia merupakan tugas banyak 
pihak, tidak hanya pemerintah bahkan lembaga, 
pengusaha, generasi muda, akademisi, Lembaga 
Dakwah Kampus (LDK) dan semua unsur 

 
42 Politeknik Negeri Pontianak 
43 Universitas Tanjungpura Pontianak 
44 IAIN Pontianak 

masyarakat juga memiliki peran penting.(Baidhillah 
Riyadhi, Zulfikar Zulfikar, Sofyan Sauri, 2018). 
Semua pihak harus saling bersinergi dalam 
pemanfaatan kemampuan secara optimal pada diri 
manusia serta memanfaatkan dan mengambil peluang 
untuk dunia usaha. Pentingnya wirausaha di 
masyarakat tidak hanya sekedar menjadi upaya untuk 
melakukan perubahan dan perbaikan di dalam 
kualitas hidup dan diri masyarakat saja, tetapi dapat 
dibuktikan bahwa wirausaha berperan signifikan 
dalam meningkatkan kualitas bangsa. Jadi wirausaha 
merupakan sebuah kemauan dalam mengembangkan 
potensi diri menuju keyakinan untuk mengambil 
peluang dan kesempatan yang ada, dengan tujuan 
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mulia memberdayakan masyarakat.(Apsari & 
Pamungkas, 2019) 

Di Indonesia memiliki sumber daya manusia 
yang memadai dan sumber alam yang melimpah. 
Hanya saja minat masyarakat untuk beriwirausaha 
masih rendah. Agar masyarakat dapat berpartisipasi 
aktif dalam proses pembangunan, maka ada tiga 
faktor yang secara pribadi harus dipunyai oleh setiap 
anggota masyarakat yaitu; kemauan, kemampuan, 
dan kesempatan. Untuk menumbuhkan partisipasi itu, 
maka prasyarat dan unsur-unsur pendukungnya 
haruslah benar-benar diperhatikan, terutama 
kemauan, kemampuan dan kesempatan masyarakat 
dalam berpartisipasi. Apabila ketiga faktor ini telah 
dipunyai oleh setiap anggota masyarakat, partisipasi 
yang kita harapkan akan nampak. Apabila program 
pelaksanaan pembangunan dapat tercapai, disitulah 
masyarakat akan menikmati kesejahteraan. Demi 
mewujudkan hal ini secara efisien perlu ikut serta 
anak-anak muda yang bisa di bentuk jiwa dan 
keterampilannya terutama di dunia kewirausahaan 
sebagai pelopor pembangunan di Indonesia. 

Sayid Agil Siraj Pesantren adalah suatu tipologi 
yang unik dalam Lembaga Pendidikan karena 
memiliki perpaduan antara nilai keislaman, 
kenegaraan dan keilmuan. Pesantren yang merupakan 
lembaga pendidikan tertua di Indonesia ini, tidak 
hanya berfungsi sebagai pendidik tapi juga mampu 
berperan sebagai pembina kehidupan bermasyarakat. 
Namun Pondok Pesantren tidak hanya sebagai pusat 
pendidikan agama bagi para santri, tetapi juga 
merupakan roda penggerak ekonomi di masyarakat 
sekitar dengan melihat sumber daya manusia yang 
cukup banyak tertampung di Pondok 
Pesantren.(Alnashr & Labib, 2019) 

Hal ini menjadi alasan bahwa Pondok Pesantren 
menjadi salah satu lembaga yang juga dapat berperan 
mengembangkan kewirausahaan di Indonesia. 
Karena dewasa ini pesantren telah memasuki era baru 
dengan model pesantren modern. Dimana Pendidikan 
yang di ajarkan di pesantren tidak hanya Pendidikan 
agama melainkan juga Pendidikan umum. Pondok 
pesantren yang semakin berkembang pesat tersebar di 
seluruh Indonesia di harapkan dapat ikut berperan 
penting dalam pemberdayaan manusia dan tanpa 
melupakan tujuan utama sebagai lembaga Pendidikan 
keagamaan, dakwah, kemasyarakatan dan sekaligus 
lembaga perjuangan menuju kemajuan bangsa. 

Beberapa pondok pesantren di Kalimantan Barat 
sudah mulai menerapkan perpaduan antara model 
Pendidikan tradisional dan model Pendidikan 
pesantren modern. Salah satunya yakni Lembaga 
Dakwah Islam dan Pendidikan Darul Mafahim yang 
memiliki beberapa lembaga Pendidikan formal 
seperti Madrasaha ibtidaiyah (MI/SD), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs/SMP), dan Madrasah Aliyah 
(MA/SMA). 
Di era modern sekarang ini, pesantren di Indonesia 
dengan berbagai macam latar belakangnya banyak 

yang sudah membuktikan kepiawaiannya dalam 
mengelola kemandirian ekonominya. Namun masih 
dikit sekali pesantren yang memberikan stimulus 
kepada santri-santrinya untuk berfikir dan bertindak 
agar para santrinya memiliki kemauan berwirausaha. 
Berbagai bentuk pemberdayaan kewirausahaan yang 
dapat dilakukan pengurus pondok pesantren yakni 
dengan mengadakan pelatihan seperti keterampilan 
dan pelatihan kewirausahan untuk santri. Hal ini 
dapat menjadi ikhtiar untuk melahirkan alumni yang 
mampu bersikap mandiri secara ekonomi ketika 
berada di masyarakat. Bahkan menjadi menjadi 
pelopor di masyarakat untuk meningkatkan taraf 
kehidupan mereka dengan perbaikan-perbaikan 
dalam bidang ekonomi, pertanian, perindustrian, 
perdagangan, dan berbagai wirausaha lainnya. 

Sebenarnya harus ada langkah konkrit yang 
diambil untuk menyiapkan santripreneur guna 
menyikapi tantangan santri yang akan hidup di dunia 
yang penuh persaingan serta untuk mengembangkan 
ekonomi umat berbasis syariah. Dengan demikian, 
cara yang paling tepat untuk menumbuhkan minat 
wirausaha santri adalah diadakannya pendampingan 
pelatihan kewirasusahaan kepada santri secara 
integrasi dan berkelanjutan. 

Santri yang memiliki skill wirausaha yang 
mumpuni dan didukung oleh pengetahuan agama 
yang mengawal mereka untuk menjadi pengusaha 
yang memiliki etika dan moral dalam berbisnis. 
Namun tak cukup hanya itu perlu adanya 
pendampingan manajemen usaha baik manajemen 
keuangan maupun produk. Manajemen keuangan 
dapat dilakukan dengan pencatatan keuangan 
sederhana yang berguna untuk: 

1. Kepentingan Keuangan; untuk melihat kondisi 
keuangan bisnis, keuntungan dan kerugian, 
dan lain sebagainya. 

2. Pencatatan Aktivitas; untuk setiap aktivitas 
bisnis yang berhubungan dengan keuangan, 
termasuk transaksi masuk, transaksi keluar, 
laba dan rugi. 

3. Perkembangan Bisnis; Berguna untuk melihat 
perkembangan bisnis dalam periode tertentu. 

Namun realita sekarang banyak pelaku usaha yang 
mengabaikan pencatatan terutama pelaku usaha 
kecil/baru. Berdasarkan pemaparan di atas kami 
melihat bahwa untuk membentuk santripreneur 
dilakukan dengan pelatihan kewirusahaan yakni 
Industri Kreatif serta pembekalan pencatatan 
keuangan sederhana untuk manajemen usaha bagi 
pelaku usaha baru. Industri kreatif dipilih karena pada 
era sekarang sedang massif perkembangannya 
sehingga para santri dipandang perlu mempunyai 
skill di bidang ekonomi kreatif. Namun harus di 
dukung dengan pembekalan manajemen usaha. 
Sehingga usaha dilaksanakan bisa lebih tertib. Kami 
berkeyakinan bahwa santri memiliki jiwa 
entrepreneur hanya saja belum mendapatkan 
stimulus. Oleh karena itu, kami mengusulkan 
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program pengabdian masyarakat “Pelatihan 
Kewirausahaan Di Lembaga Dakwah Islam dan 
Pendidikan Darul Mafahim Menuju Santripreneur 
Yang Siap Terjun Kemasyarakat”. 
 
2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam pelatihan berupa 
pelatihan, praktik, evaluasi dan tindakan korektif.  
(1) Pelatihan dilakukan  untuk memberikan 

pemahaman sebagai berikut: 
3.1. Mengenalkan Pentingnya Berwirausaha 
Mengenalkan pentingya berwirausaha agar menjadi 
santri yang mandiri ketika berada dilingkungan 
masyarakat. Pengenalan ini dilaksanakan dengan 
tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Memberikan motivasi kepada peserta melalui 

keutamaan atau dasar-dasar pengetahuan atau 
keahlian yang harus dimiliki oleh seorang 
wirausahawan. 

b. Membentuk kelompok diskusi terkait 
perencanaan usaha yang akan dibangun sesuai 
dengan permintaan pasar. Setiap kelompok 
mempresentasikan perencanaan usaha yang akan 
mereka bangun. 

 
Gambar 1 Foto Bersama Peserta, Tim Pelaksana 

dan Pimpinan Lembaga Dakwah Islam dan 
Pendidikan Darulf Mafahim 

 
3.2 Mengenalkan Praktik Jenis Usaha Ekonomi 

Kreatif 
Pengenalan praktik jenis usaha ekonomi kreatif 

yaitu usaha sablon pada media kain/kaos. Pengenalan 
ini dilaksanakan dengan beberapa tahap sebagai 
berikut: 

a. Mengenalkan real praktik dalam usaha 
sablon. Mempersiapkan bahan dan alat 
yang akan digunakan dalam praktik sablon 

b. Mengenalkan real praktik membuat sablon 
pada media kain/kaos. 
 

 
Gambar 2. Mengenalkan Praktik Sablon 

Kaos 
 

(2) Setelah sesi pelatihan dilakukan maka 
akan dilaksanakan praktik mandiri, 
maka dalam praktik mandiri peserta 
diminta untuk melakukan praktik sablon 
pada media kain/kaos dengan bahan dan 
alat yang telah disiapkan secara 
berkelompok. 

(3) Evaluasi lalu akan akan diberikan 
terhadap hasil setelah mereka 
menuntaskan praktik sablon pada media 
kain/kaos. 

(4) Terakhir akan dilakukan tindakan 
korektif untuk memperbaiki pekerjaan 
mereka apabila ditemukan masih 
terdapat ketidaksesuaian dengan 
prosedur yang dipraktekan oleh teknisi 
sebelumnya. Dengan metode seperti 
maka kami yakin tujuan kegiatan akan 
tercapai. 

 
3. Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan pemantauan selama 
kegiatan peserta 100% berhasil 
menyelesaikan praktik sablon dan mengikuti 
seminar kewirausahaan sampai selesai. 
Hanya ada satu orang peserta yang tidak 
mengikuti pelatihan hari ke dua dikarenakan 
berhalangan hadir. Selesainya sebagian 
besar praktik oleh peserta dalam pandangan 
kami karena adanya faktor pertama adalah 
memberikan ilustrasi dan penyampaian 
bahasa yang mudah dipahami. Yang kedua 
adalah adanya tutor pendamping yakni 
mahasiswa yang dilibatkan. Para tutor 
pendamping terlebih dahulu telah dilatih 
keahliannya dan diajarkan etika 
pendampingan sehingga pada saat tutor 
pendamping melakukan pendampingan 
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secara personal mereka berterima di semua 
peserta. Peserta menjadi nyaman bertanya 
dan lebih mudah memahami. 

 

 
Gambar 3. Praktik Sablon Kaos 

 
Mereka menjadi memiliki pengalaman 
dalam menyablon kain/kaos dan membuat 
planning usaha ekonomi kreatif. Sedangkan 
Pratik pencatatan akuntansi belum 
tersampaikan dikarenakan waktu praktik 
yang kurang. Selama kegiatan mereka 
mengakui bahwa model pelatihan seperti ini 
berbeda dari pelatihan biasanya yang hanya 
berupa teori dan mereka belum pernah 
mendapatkan materi sablon dan seminar 
kewirausahaan sebelumnya. Pelatihan 
seperti menciptakan pengalaman tersendiri. 
Tentu saja hal ini sejalan dengan yang 
diproposisikan di awal bahwa ketika suatu 
pekerjaan, dalam konteks ini praktik sablon 
pada media kain/kaos dan seminar 
kewirausahaan. Pelatihan ini adalah bentuk 
external support bagi mereka untuk 
memahami tentang teknis penyablonan di 
media kain/kaos yang nantinya bisa menjadi 
bekal untuk mereka ketika berada di 
lingkungan masyarakat. 
 

 

Gambar 4. Hasil Praktik Sablon Kaos 
 

Dunia kewirausahaan yang selama ini 
mereka hanya mendengar tanpa adanya 
praktik, dikarenakan karena berbagai faktor 
pertimbangan. Salah satunya adalah pihak 
pondok pesantren yang belum memiliki 
SDM memadai sebagai pengajar untuk 
mengembangkan bakat santri dalam 
berwirausaha atau menjadi santripreneur 
yang siap terjun kemasyarakat. 

Meskipun kedepannya nanti ada dari 
mereka yang melanjutkan kuliah, dan belum 
bersedia untuk terjun menjadi santripreneur, 
namun sebagian besar dari mereka ada pula 
yang ingin menjadi santripreneur yang 
mandiri. Tentu tidak akan terlalu sulit, 
terlebih lagi pelaksana PPM menyediakan 
kontak yang bisa dihubungi agar mereka 
bisa melakukan bimbingan secara 
berkelanjutan sebagai bentuk komitmen 
kami untuk menjadi external support bagi 
mereka. 
 
4. Kesimpulan 
Simpulan dari kegiatan ini adalah,  
• Dalam proses perancangan pelaksanaan 

kegiatan PPM harus memperhatikan 
riset-riset pendahuluan terkait dengan 
isu terkini dalam konteks PPM dan 
menganalisis kebutuhan khalayak 
sasaran. 

• Pelatihan teknik sablon pada media 
kain/kaos dan seminar kewirausahaan, 
dinilai cukup efektif menjadi bekal 
peserta menjadi santripreneur yang siap 
terjun kemasyarakat karena mereka 
sudah dibekali salah satu keahlian 
ekonomi kreatif yakni sablon pada 
media kain/kaos. 
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